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Penelitian ini berjudul “Potensi dan Pengembangan Pariwisata di 
Kabupaten Pemalang Tahun 2010 dan 2014”. Perumusan masalah yang pertama, 
bagaimana variasi obyek wisata yang paling berpotensi di Kabupaten Pemalang?, 
kedua bagaimana pengembangan prioritas obyek wisata di Kabupaten Pemalang?. 
Penelitian ini bertujuan: 1) mengetahui variasi obyek wisata yang paling 
berpotensi di Kabupaten Pemalang, 2) mengetahui pengembangan prioritas obyek 
wisata di Kabupaten Pemalang. 
Metode yang digunakan pada penelitian ini dengan analisis data primer 
dan sekunder, sedangkan metode yang digunakan untuk analisis wilayah adalah 
Analisis SWOT (Strength, Weakness, Oportunity, Threat) dalam rangka 
menyusun strategi arah pengembangan pariwisata. Data primer yang didapat di 
lapangan berupa data hasil wawancara dengan pengelola obyek wisata. Data 
sekunder didapat dari pengumpulan data dari instansi-instansi terkait. Analisis 
SWOT yang dilakukan untuk mengetahui potensi internal dan eksternal obyek 
wisata di wilayah penelitian. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa Pantai Blendung berada pada posisi 
pertama dalam pengembangannya karena memiliki skor potensi gabungan 34, 
potensi internal 13 dan eksternal 21. Widuri Water Park berada pada posisi kedua 
walaupun pada potensi gabungan sama memiliki skor 34 tapi pada potensi internal 
12 dan potensi eksternal 22. Posisi ketiga dalam proses pengembangannya adalah 
Ventura River, dimana obyek ini memiliki potensi gabungan 33, potensi internal 
11 dan potensi eksternal 22. Pengembangan yang terakhir Telaga Silating karena 
memiliki skor potensi gabungan 30, potensi internal 10 dan potensi eksternal 20. 
 












This study entitled "The Potential and Development of Tourism in Pemalang in 
2010 and 2014". The first formulation of the problem, how the various attractions 
that have the highest potential in Pemalang Regency ?, then the both, how the 
development of priority tourism in Pemalang ?. 
This study aims to: 1) determine variations tourist attraction with the most 
potential in Pemalang, 2) determine the priority development of tourism in 
Pemalang. 
The method used in this study with the primary and secondary data analysis, 
while the method used for the analysis region is SWOT (Strength, Weakness, 
Oportunity, Threat)  analysis in order to formulate a strategy towards the 
development of tourism. Primary data were obtained in the field of data in the 
form of interviews with tourism managers. Secondary data were obtained from the 
collection of data from the agencies concerned. SWOT analysis is done to 
determine the potential of internal and external tourism in the study area. 
The results showed that the Blendung Beach is in first position in its development 
because it has a score of 34 combined potential. The potential internal score is 13 
and the external score is 21. Widuri Water Park is located at the second position 
even if the combined potential score is 34 but on the potential of the internal score 
is 12 and the potential of the external score is 22. The third position in the 
development process is the Ventura River, where the object is to have the 
combined potential score is 33, internal potential score is 11, and the external 
potential scoren is 22. Last, Lake Silating have a combined potential score is 30, 
the potential of the internal score is 10 and the external potential is 20. 
 




Sujali (1989) mengungkapkan geografi merupakan faktor yang penting untuk 
pertimbangan perkembangan pariwisata. Perbedaan iklim merupakan salah satu faktor yang 
mampu menumbuhkan serta menimbulkan variasi lingkungan alam dan budaya. 
Pengembangan pariwisata dapat diartikan sebagai suatu proses pengembangan di daerah 
tujuan wisata. Bentuk pengembangan pariwisata dapat berupa pengembangan atraksi atau 
obyek wisata, pengadaan perbaikan sarana dan prasarana pariwisata. Pengembangan di 
bidang pemasaran dan promosi, maupun pengembangan dibidang pemasaran dan penelitian 
terutama applied research sehingga dapat mengelola dan menganalisa data kepariwisataan 
yang penting bagi pengembang selanjutnya (Yoeti, 1996). 
Pengembangan pariwisata merupakan bagian dari pengembangan wilayah yang 
berpotensi membantu perekonomian daerah (Kusmayadi, 2004). Pemalang adalah salah satu 
dari 35 Kabupaten di Provinsi Jawa tengah terletak di pantura Pulau Jawa berjarak kurang 
lebih 138 km sebelah barat Ibu Kota Provinsi Jawa Tengah. Luas wilayah Kabupaten 
Pemalang kurang lebih 101.200 ha, Peneliti melihat potensi di obyek wisata di daerah 
Pemalang khususnya Telaga Silating, Pantai Blendung, Widuri Water Park dan Ventura 
River. Penelitian ini mengambil empat obyek wisata tersebut karena lebih diminati 
pengunjung dan potensial untuk dikembangkan yaitu memiliki daya tarik tersendiri dengan 
aset wisata yang dimiliki. Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis mengambil judul   




Berdasarkan latar belakang penelitian maka yang menjadi permasalahan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. bagaimana variasi obyek wisata yang paling berpotensi di Kabupaten Pemalang? 
2. bagaimana pengembangan prioritas obyek wisata di Kabupaten Pemalang ? 
 
TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarkan perumusan masalah yang telah di ungkapkan maka tujuan penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. mengetahui variasi obyek wisata yang paling berpotensi di Kabupaten Pemalang? 
2. mengetahui pengembangan prioritas obyek wisata di Kabupaten Pemalang? 
 
KEGUNAAN PENELITIAN 
Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan kegunaan sebagai berikut : 
1. menjadi dasar bagi penelitian lanjutan yang berkaitan dengan pengembangan obyek 
wisata, 
2. melengkapi dan memberi informasi tentang kepariwisataan untuk menambah 
pemahaman ilmu geografi bagi pengembangan pariwisata, dan 
3. sebagai masukan dan bahan pertimbangan bagi penyusun kebijakan kepariwisataan di 
Kabupaten Pemalang khususnya Widuri Water Park, Pantai Blendung, Telaga 
Silating dan Ventura River. 
 
PUSTAKA 
 Sujali (1989) menyatakan pariwisata secara etimologi, berasal dari bahasa 
Sansekerta yang terdiri dari dua kata yaitu pari yang berarti banyak, berkali-kali, 
berputar-putar, dan wisata  yang berarti perjalanan atau berpergian. Jadi pariwisata berarti 




Sifat usaha dan perkembangan pariwisata sebagai suatu industri dipengaruhi dua 
sisi yaitu permintaan (demand) dan penawaran (supply) (Bapeda tingkat l Jawa Tengah, 
1995). Industri pariwisata terjadi karena adanya permintaan akan produk wisata yang 
dihasilkan oleh industri tersebut. produkwisata adalah segala aspek wisata yang dialami 
wisatawan selama mengadakan suatu perjalanan wisata, meliputi atraksi wisata, fasilitas 
wisata, dan kemudahan-kemdahan yang didapatkannya (Ngafenan dalam Karyono, 1997). 
Tercapainya tiga hal tersebut harus ditempuh tiga macam upaya yaitu, pengembangan 
obyek dan daya tarik wisata, meningkatkan dan mengembangkan promosi dan 
pemasaran, meningkatkan pendidikan dan pelatihan kepariwisataan (Sunardi,2001). 
Kebijakan Pembangunan Kepariwisataan di Kabupaten Pemalang 
Sektor pariwisata diharapkan terus berkembang dan menjadi salah satu prioritas 
tertinggi didunia industri dan penciptaan lapangan kerja. Kepariwisataan di Kabupaten 
Pemalang perlu dibangun dan dikembangkan untuk menopang devisa daerah. 
Strategi Pengembangan Kepariwisataan di Kabupaten Pemalang   
Pengembangan pariwisata yang kurang maksimal di Kabupaten Pemalang meng-
akibatkan berkurangnya juga minat dan motivasi kunjungan wisata di Kabupaten 
Pemalang. Pengembangan pariwisata di kabupaten Pemalang yang dilakukan oleh Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Pemalang adalah melalui strategi dan sasaran 
sebagai berikut. 
1. Strategi 
a. meningkatkan sumber daya pariwisata yang berwawasan lingkungan dan 
berkelanjutan, 
b. meningkatkan kualitas pelayanan pariwisata, 
c. mewujudkan pembinaan dan pengawasan daya tarik obyek wisata yang 
berkelanjutan, 
d. mewujudkan rencana pembangunan pariwisata, 
e. menciptakan kualitas pembangunan dan manajemen pariwisata yang berwawasan 
lingkungan dengan pola kemitraan,  
f. mengoptimalisasi kinerja SDM dibidang pariwisata 
2. Sasaran 
a. meningkatnya kesadaran dan partisipasi masyarakat terhadap pelestarian 
lingkungan pariwisata, 
b. meningkatnya pemanfaatan sumber daya pariwisata, 
c. meningkatnya pengelolaan dan pengembangan pariwisata berbasis domestik 
sesuai dengan prinsip-prinsip pembangunan pariwisata yang terpadu dan 
berkelanjutan, 
d. meningkatnya sarana dan prasarana pariwisata 
e. meningkatnya kualitas SDM dan pariwisata 
f. mersedianya kawasan pariwisata untuk kebutuhan pariwisata 
g. bertambahnya kualitas dan kuantitas usaha jasa dalam bidang pariwisata dalam 
rangka penyerapan tenaga kerja, dan 
h. terlaksananya sistem kadernisasi dan peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) 
di bidang pariwisata. 
 
Jenis dan macam Obyek Wisata di Kabupaten Pemalang 
Obyek wisata yang dimiliki suatu daerah masing-masing memiliki keunikan dan daya 
tarik tersendiri. Pemerintah terus meng-upayakan pengembangan dalam bidang pariwisata 
yang potensial. Industri pariwisata di Kabupaten Pemalang juga membutuhkan peran 
swasta untuk membantu pengembangan kepariwisata-an. 
 5 
 
Salah satu indikasi ketertarikan swasta dalam suatu industri ditunjukan pada tingkat 
investasi yang ditanamkan. Investasi bidang pariwisata sangat dipengaruhi oleh kondisi 
internal dan eksternal. 
Beberapa jenis wisata dan obyek yang dimiliki Kabupaten Pemalang diantaranya 
sebagai berikut : 
a. Telaga Silating 
b. Pantai Blendung 
c. Pemandian Alam Moga 
d. Widuri Water Park 
e. Obyek Wisata Joko Tingkir 
f. Agro Wisata Semugih Moga 
g. Ventura River 
h. Makam Syekh Pandanjati 
Penelitian yang diambil termasuk dalam wisata alam, dan minat khusus, yang 




Telaga silating berlokasi sebelah selatan Kota Pemalang kurang lebih 32 km, 





Pantai Keramat sari (Blendung) adalah berupa pantai alami dengan hamparan pasir 
bersih yang terletak kurang lebih 32 km timur laut Kota Pemalang dengan luas 2 ha. 
Gambar Pantai keramat sari (Blendung) tahun 2015 




Pantai Keramat Sari 
 (Blendung) 
 
Widuri Water Park 
Widuri Water Park adalah salah satu obyek wisata yang telah dibangun dan 
dikembangkan layak menjadi ikon Pariwisata Kabupaten Pemalang yang berlokasi di area 
Obyek Wisata Pantai Widuri, letaknya sangat strategis, hanya berjarak 2 km dari alun-
alun Kota Pemalang.  
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Widuri Water Park 
 
Ventura River 
Ventura River adalah kolam air anak-anak yang dilengkapi seluncur dan kolam 
arus sepanjamg kurang lebih 100 m, kemudian di sebelahnya terdapat kolam renang yang 







Penilaian Potensi Obyek Wisata 
Klasifikasi potensi obyek wisata dibagi menjadi tiga, diantaranya klasifikasi potensi 
internal obyek wisata, klasifikasi potensi eksternal obyek wisata dan klasifikasi potensi 
gabungan obyek wisata. Penilaian tersebut dinilai dengan memberikan skor pada setiap 
indikator selanjutnya total skor yang dinilai diklasifikasi menjadi tiga kelas yaitu kelas 
potensi rendah, sedang dan tinggi dengan ketentuan yang telah diperhitungkan pada bab 
sebelumnya. Skor hasil penilaian klasifikasi potensi internal dan eksternal obyek wisata 
kemudian digabungkan untuk mengetahui klasifikasi potensi gabungan masing-masing 
obyek wisata. Data indikator potensi internal dan eksternal diperoleh dari pengamatan 
langsung dilapangan, wawancara dengan pihak obyek wisata dan beberapa sember 
lainnya (surat kabar, Pererintah Kabupaten Pemalang dan wawancara media internet). 
Penilaian Potensi Internal Obyek Wisata 
        Penilaian potensi internal obyek wisata merupakan pemberian skor pada penilaian 
yang dilakukan terhadap kualitas dan kondisi obyek berdasarkan pengamatan secara 
langsung dilapangan dengan ketentuan sebagai berikut : 
 Kelas potensi rendah bila nilai total skor obyek wisata <9 
 Kelas potensi sedang bila total skor obyek wisata 10-13 
 Kelas potensi tinggi bila nilai total skor obyek wisata >14  
Penilaian potensi internal obyek wisata Telaga Silating, Pantai Blendung, Widuri Water 
Park dan Ventura river berdasarkan variabel potensi internal obyek wisata dapat dilihat 
pada tabel 1. 
 
Penilaian Potensi Eksternal Obyek Wisata 
Potensi Eksternal obyek wisata merupakan segala fasilitas serta daya dukung suatu 
obyek. Penilaian klasifikasi potensi eksternal dalam penelitian ini menggunakan beberapa 
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indikator, variabel serta kriteria obyek. Ketentuan klasifikasi yang digunakan adalah 
sebaagai berikut : 
 Kelas potensi rendah bila nilai total skor obyek wisata <14 
 Kelas potensi sedang bila nilai total skor obyek wisata 15-20 
 Kelas potensi tinggi bila nilai total skor obyek wisata > 21 
Penilaian klasifikasi potensi eksternal obyek wisata yang diteliti dapat dilihat pada 
tabel 2.  
 
Penilaian Potensi Gabungan Obyek Wisata 
Klasifikasi potensi gabungan berdasarkan variabel penelitian dilakukan dengan cara 
menjumlahkan skor potensi internal dan eksternal obyek wisata yang mengacu pada tabel 
dengan ketentuan sebagai berikut : 
 Kelas potensi rendah dengan nilai total skor obyek wisata <23 
 Kelas potensi sedang dengan nilai total skor obyek wisata 24-32 
 Kelas potensi tinggi dengan nilai total skor obyek wisata >33 
Penggabungan dari klasifikasi potensi internal dan eksternal obyek wisata yang diteliti  
disajikan pada tabel 3. Berdasarkan penilaian klasifikasi potensi gabungan obyek wisata 
pada tabel diatas dapat diperoleh hasil sebagai berikut : 
1. Kelas potensi gabungan tertinggi berada pada obyek wisata Pantai Blendung, Widuri 
Water Park dan Ventura River, meskipun kelas potensi internal Ventura River 
termasuk dalam katagori sedang dan total skor potensi internalnya bukan yang 
tertinggi namun obyek ini mampu mengimbangi dengan potensi eksternal yang 
tinggi sehingga dapat memperkuat potensi obyek wisata Ventura River. Pantai 
Blendung dan Widuri Water park memiliki skor gabungan yang sama tinggi yaitu 34 
dikarenakan obyek tersebut sama-sama memiliki keunikan tersendiri dan sama-sama 
didukung dengan adanya paket kunjungan wisata. 
2. Kelas potensi gabungan sedang adalah Telaga Silating dengan potensi internal dan 
eksternal terendah. Hal itu dikarenakan obyek ini belum didukung dengan 
kelengkapan fasilitas pariwisata sehingga potensi eksternal belum mampu 
mengimbangi potensi internal yang mempunyai keunikan dan daya tarik tersendiri. 
lokasi obyek wisata ini kurang pemaksimalan perawatan sehingga mengurangi skor 
potensi internalnya. 
Klasifikasi potensi gabungan obyek wisata dalam penelitian dapat dilihat pada Gambar 
 
Analisis SWOT 
 Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Oportunity, Threaths) digunakan untuk 
menganilisis faktor yang menjadi kelemahan dan hambatan atau permasalahan yang akan 
dihadapi obyek wisata di Kabupaten Pemalang khususnya Telaga Silating, Pantai 
Blendung, Widuri Water Park dan Ventura River dimasa mendatang atau yang ada saat 
ini sehingga dapat disusun strategi pengembangan dengan kekuatan potensi yang dimiliki 
obyek wisata. Analisis SWOT dapat dilihat pada tabel analisis SWOT masing masing 
pariwisata . 
 
Prioritas Pengembangan Obyek Wisata di Kabupaten Pemalang 
Prioritas pengembangan obyek wisata didasarkan pada jumlah skor potensi serta 
analisis kondisi potensi internal dan eksternal obyek berdasarkan pengamatan dan data 
dari intansi di Kabupaten Pemalang dan pihak obyek wisata. Klasifikasi potensi internal 
keempat obyek yang diteliti yaitu sedang. Klasifikasi eksternalnya memperoleh dua 
katagori yaitu Telaga Silating kelas sedang, Pantai Blendung,Widuri Water Park dan 
Ventura River kelas tinggi. Berdasarkan hasil klasifikasi potensi dan analisis SWOT yang 
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telah dilakukan dapat disusun urutan prioritas pengembangan obyek wisata di Kabupaten 
Pemalang tahun 2014. Matrik Analisis SWOT Ventura River dapat dilihat pada tabel 7. 
 
Pantai Blendung 
 Pantai Blendung berada pada urutan prioritas pertama karena memiliki skor potensi 
gabungan tertinggi yaitu 34. Fasilitas wisata di Pantai Blendung tersedia semuanya 
(kondisi kurang terawat). Sesuai analisis SWOT pada Tabel Matrik Analisis SWOT 
Pantai Blendung prioritas pengembangan dengan memperbaiki toilet yang rusak 
melakukan pengecatan ulang  pada toilet dan fasilitas pendukung lain yang mulai 
memudar. Pengembangan berikutnya dengan menambahkan wahana permainan untuk 
semua umur yaitu motor AVT (All Terrarin Vehicle).kendaraan motor yang dapat 
digunakan disegala medan dan menambahkan permainan air seperti Water Boom di sertai 
perluasan area lahan.Aksesibilitas sarana jalan yang sudah memadai dan kondisi jalan 
beraspal baik. Pantai Blendung dapat memaksimalkan potensi yang dimiliki dengan 
melakukan pengembangan tersebut sekaligus memperoleh dana tambahan dari 
peningkatan jumlah kunjungan wisata yang sebelumnya hanya di Kabupaten Pemalang 
namun setelah dikembangkan diharapkan lebih menarik jumlah kunjungan wisatawan 
dari  Kota-kota sekitar Kabupaten Pemalang. Pengembangan tersebut disertai dengan 
promosi melalui media massa seperti, koran, internet, leaflet, radio, televisi dan lain-lain 
agar publik mengetahui perkembangan obyek dan siap menghadapi persaingan dengan 
obyek wisata di sekitar Kota Kabupaten Pemalang. 
 
Widuri Water Park 
 Widuri Water Park berada pada urutan prioritas kedua walaupun memiliki potensi 
skor gabungan tertinggi sama dengan Pantai Blendung yaitu 34. Namun pada potensi 
internal keadaan obyek ini berada sedikit di bawah obyek wisata Pantai Blendung yaitu 
12. Obyek ini termasuk dalam kelas potensi tinggi dalam dan berada diurutan kedua 
dalam prioritas pengembangannya. Sesui analisis SWOT pada Tabel Matrik Analisis 
SWOT Widuri Water Park dan pengamatan langkah awal yaitu cat yang mulai pudar di 
cat ulang dan perbaikan toilet dan kamar ganti yang rusak untuk mempertinggi kualitas 
obyek. Langkah berikutnya dengan menambahkan wahana permainan khusus dewasa 
yaitu Gokart disertai perluasan lahan.dengan kondisi infrastruktur jalan dan tempat parkir 
yang dapat dilalui dan menampung semua jenis kendaraan termasuk bus umum besar, 
berada dilintasan jalur pantura Semarang-Jakarta. 
 
Ventura River 
 Ventura River berada pada urutan prioritas ketiga mempunyai klasifikasi potensi 
gabungan dibawah Widuri Water Park dengan total  skor potensi gabungan 33. Obyek ini 
termasuk dalam kelas potensi tinggi dan berada diurutan ketiga dalam prioritas 
pengembanganya. Sesuai analisis SWOT pada tabel Matrik Analisis SWOT Ventura 
River dan pengamatan pengembangan yang pertama adalah menambah wahana Water 
Boom pada kolam renang, melakukan cat ulang pada seluncuran untuk mempertinggi 
kualitas obyek, karena obyek ini berada didalam lingkungan Widuri Water Park kondisi 
aksesibilitas dan fasilitas pelengkap sama dengan obyek wisata Widuri Water Park. 
 
Telaga Silating 
 Telaga silating merupakan salah satu wisata alam yang mempunyai keunikan 
tersendiri dibanding wisata alam lain yang berada di Kabupaten Pemalang obyek tersebut 
berpotensi tinggi untuk dikembangkan. Berdasarkan pengamatan, Telaga Silating memiliki 
keunikan potensi wisata karena letaknya yang di kelilingi bukit-bukit besar yang kokoh 
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dan berbagai koleksi wahana permainan anak dan dewasa (bebek air dan  flying fox). 
Kondisi wahana yang kurang terawat dengan keadaan cat yang mulai pudar dan toilet 
yang rusak dengan kondisi pintu tidak ada kunci dan kurangnya rambu penanda obyek 
dari pusat keramaian menuju lokasi obyek. Hal tersebut yang menjadikan obyek ini 
berada diurutan terakhir dalam prioritas pengembangannya dengan klsifikasi potensi 
sedang. 
Analisis SWOT menunjukan permasalahan dalam pengembangan adalah biaya. Langkah 
awal yang dilakukan yaitu menjaga kebersihan lokasi obyek selanjutnya merenovasi 
bangunan yang mulai rusak dan melakukan pengecetan ulang pada wahana permainan 
anak untuk mempertinggi kualitas. Menambah wahana berkuda dan membuat bangunan 
seperti sawung (Tempat Istirahat) di beberapa titik dan dengan memperluas lahan  
membuat jalur track memutar melintasi bukit-bukit sehingga pengunjung dapat 
menikmati obyek dari ketinggian tanpa berjalan kaki. Aksesibilitas jalan beraspal baik 
dan dilintasi berbagai macam kendaraan pribadi dan umum,langkah selanjutnya agar 
perkembangan semakin diketahui publik yaitu, seiring dengan perkembangannya 
dilakukan promosi melalui media massa seperti, radio, koran, internet dan sebagainya.  
 
Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada obyek wisata di Kabupaten 
Pemalang tahun 2014 yang meliputi Telaga Silating, Pantai Blendung, Widuri Water 
Park dan Ventura River dengan melakukan penilaian klasifikasi potensi obyek wisata 
melalui teknik skoring serta analisis SWOT maka dibuat kesimpulan, antara lain : 
1. Obyek dalam penelitian semuanya memiliki potensi internal sedang, diperoleh dua 
kategori klasifikasi potensi eksternal yaitu Pantai blendung kelas tinggi, Widuri 
Water Park dan Ventura River kelas tinggi. 
2. Pantai Blendung adalah obyek yang memiliki prioritas utama dalam 
pengembangannya walaupun nilai skor potensi gabungannya sama 34 dengan Widuri 
Water Park akan tetapi pada nilai poten internal skor pantai Blendung lebih tinggi 
13. Prioritas kedua Widuri Water park dengan potensi Gabungan 34 dan skor potensi 
internal 12. Urutan ketiga Ventura River dengan nilai skor potensi gabungan 33 dan 
nilai skor potensi internal 11. Urutan terakhir berada pada obyek wisata alam Telaga 
Silating dengan skor potensi gabungan 30 dan potensi internal 10. 
3. Pantai Blendung dikembangkan dengan  memperbaiki toilet yang rusak melakukan 
pengecatan ulang  pada toilet dan fasilitas pendukung lain yang mulai memudar. 
Pengembangan berikutnya dengan menambahkan wahana permainan untuk semua 
umur yaitu motor AVT (All Terrarin Vehicle). Kendaraan motor yang dapat 
digunakan disegala medan dan menambahkan permainan air seperti Water Boom di 
sertai perluasan area lahan.Widuri Water Park dikembangkan dengan mengecat 
ulang yang mulai pudar dan perbaikan toilet dan kamar ganti yang rusak untuk 
mempertinggi kualitas obyek. Langkah berikutnya dengan menambahkan wahana 
permainan khusus dewasa yaitu Gokart disertai perluasan lahan. Ventura River 
berdasarkan pengamatan  pengembangan yang pertama adalah menambah wahana 
Water Boom pada kolam renang, melakukan cat ulang pada seluncuran untuk 
mempertinggi kualitas obyek yang terakhir Telaga Silating Langkah awal yang 
dilakukan yaitu menjaga kebersihan lokasi obyek selanjutnya merenovasi bangunan 
yang mulai rusak dan melakukan pengecetan ulang pada wahana permainan anak 
untuk mempertinggi kualitas. Menambah wahana berkuda dan membuat bangunan 
seperti sawung (Tempat Istirahat) di beberapa titik dan dengan memperluas lahan  
membuat jalur track memutar melintasi bukit-bukit sehingga pengunjung dapat 





Obyek wisata dapat berkembang jika diiringi dengan peningkatan jumlah kunjungan. 
Sebagai dukungan pengembangan diperlukan promosi melalui media massa seperti, 
koran, radio, televisi, leaflet dan internet dan diperlukan langkah-langkah yang berbeda 
pada setiap obyek sesui dengan kondisinya. 
Kabupaten Pemalang 
a. mengoptimalkan program-program pemerintah melalui pemberdayaan SDM 
dibidang pariwisata agar terwujud Kabupaten Pemalang yang mempunyai Pariwisata 
yang memiliki potensi dan keunikan tersendiri dibanding kota lain. 
b. lebih memperhatikan obyek wisata yang di daerah-daerah Kabupaten Pemalang 
melalui sarana dan prasarana pariwisata dan pemeliharaan obyek serta fasilitas 
wisata yang maksimal ; 
c. kerja sama dengan pihak obyek wisata untuk mengadakan pengembangan obyek 
yang potensial untuk menghadapi wisata kota tetangga ; 
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